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Masyarakat Desa Birunatun sangat dekat dengan alam (hutan) dan sejak
lama masyarakat secara tradisional menggunakan atau memanfaatkan
berbagai jenis tanaman dalam mengobati penyakit. Pemanfaatan tanaman
dan ramuan obat tradisional sudah digunakan secara turun - temurun, hal ini
dilakukan sebagai salah satu upaya tetap melestarikan budaya pengobatan
tradisional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis tanaman obat yang
digunakan sebagai obat dan ramuan tradisional oleh masyarakat Desa
Birunatun. Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan
survei eksploratif, Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara
dan observasi lapangan serta mendokumentasikan tanaman dan ramuan
yang berkhasiat sebagai obat. Hasil penelitian tentang inventarisasi tanaman
yang digunakan sebagai ramuan obat tradisional di Desa Birunatun
Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara terdapat 31
jumlah tanaman yang digunakan sebagai pengobatan tradisional lainnya dan
ramuan obat untuk penyakit hepatitis. Dari 31 jumlah tanaman obat yang
digunakan dapat digolongkan dalam 5 jenis habitus yaitu pohon, perdu,
herba, terna dan menjalar. Bagian tanaman yang digunakan adalah akar,
kulit batang, pucuk daun, daun, umbi atau rimpang dan biji dengan cara
penggunaan tanaman obat seperti dioleskan, diminum, mandi, disembur,
ditempel dan aturan pemakaian rata - rata 2 × sehari. Ramuan obat
tradisional yang digunakan masyarakat di Desa Birunatun sebagai
pengobatan hepatitis terdapat 5 jenis ramuan obat yang berasal dari 11 jenis
tanaman obat yang digunakan baik dalam bentuk tunggal maupun
dikombinasikan.
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Indonesia memiliki keanekaragaman hayati terbesar urutan kedua di
dunia, memiliki sekitar 90.000 spesies tumbuhan, dimana 9.600 diketahui
berkhasiat sebagai obat dan 300 spesies telah digunakan sebagai bahan obat
tradisional oleh industri obat tradisional (Kemenkes RI, 2013).
Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berasal dari
tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan
tersebut yang secara turun temurun digunakan untuk pengobatan sesuai
dengan norma yang berlaku di masyarakat (Kemenkes RI, 2012).
Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat menjadi salah satu alternatif
bagi masyarakat untuk menjaga kesehatan dan mengobati suatu penyakit
seperti hepatitis. Hal ini disebabkan karena penggunaan tanaman berkhasiat
obat disamping harganya yang cukup terjangkau juga menimbulkan efek
samping yang relatif kecil dibandingkan dengan menggunakan obat modern
atau obat - obatan dari bahan kimia (Nursiyah, 2013).
Pengobatan tradisional banyak digunakan masyarakat menengah
ke bawah  dalam  upaya  pencegahan  penyakit (preventif), penyembuhan
(kuratif), pemulihan kesehatan (rehabilitatif) serta peningkatan kesehatan
(promotif) (Cahyari, 2014).
2Hepatitis didefinisikan sebagai suatu penyakit yang disebabkan oleh
Virus Hepatitis (VH) dan ditandai dengan suatu peradangan yang terjadi pada
organ tubuh seperti hati (Liver). Penyakit ini banyak dikenal sebagai penyakit
kuning, padahal penguningan (kuku, mata dan kulit) hanya salah satu gejala
dari penyakit hepatitis (Misnadiarly, 2007).
Indonesia merupakan negara dengan endemisitas tinggi hepatitis B,
terbesar kedua di Asia Tenggara setelah Myanmar. Prevalensi tertinggi untuk
penyakit hepatitis B di Indonesia terdapat lima propinsi yaitu, NTT (4,3%),
Papua (2,9%), Sulsel (2,5%), Sulteng (2,3%), Maluku (2,3%) (Rikesda, 2013)
Penyakit hepatitis dapat disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya
makanan, obat - obatan, alkohol, lingkungan dan infeksi virus (Wahyuningsih
& Sutjiatmo, 2015). Jika organ ini mengalami kerusakan, maka fungsi -
fungsi hati akan terhambat.
Upaya pencegahan yang efektif dalam menangani hepatitis yang
disebabkan oleh faktor makanan dan lingkungan adalah dengan menjaga pola
hidup bersih dan sehat, sedangkan hepatitis yang disebabkan oleh virus
adalah melakukan imunisasi aktif dengan memberikan vaksin hepatitis
(Wahyuningsih & Sutjiatmo, 2015).
Desa Birunatun merupakan sebuah desa terpencil yang ada di wilayah
Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Sebagian
besar tanaman berkhasiat obat ada di Desa Birunatun Kecamatan Biboki
Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), tetapi kebanyakkan
masyarakat belum mengetahui fungsi dan kegunaan serta cara penggunaan
3tanaman yang berkhasiat obat, terutama untuk pengobatan hepatitis secara
tradisional. Untuk itu, perlu dilakukan inventarisasi tanaman dan ramuan obat
khususnya yang berkhasiat menyembuhkan penyakit hepatitis.
Penelitian yang dilakukan oleh Usboko 2017, tentang Inventarisasi
Tanaman Obat Sebagai Pengobatan Tradisional Asal Desa Adat Tamkesi
Kecamatan Biboki Selatan Kabupaten Timor Tengah Utara tahun 2017
terdapat 24 jenis tanaman obat tradisional dengan cara penggunaan seperti
biasa yaitu dengan cara dioleskan, dibalut, diperas ataupun langsung dimakan
sesuai dengan kegunaan masing - masing.
Berdasarkan observasi awal di Desa Birunatun Kecamatan Biboki
Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara belum pernah ada penelitian terkait
tanaman obat. Sebagian besar masyarakat di Desa Birunatun bermata
pencaharian sebagai petani dan masih mempraktikan pengobatan secara
tradisional, walaupun sudah ada pelayanan kesehatan berupa Puskesmas.
Kurangnya tenaga kesehatan dan akses transportasi yang sulit
dijangkau sehingga masyarakat di Desa Birunatun masih menggunakan
tanaman obat untuk pengobatan secara tradisional yang diketahui mampu
mengobati berbagai macam penyakit seperti hepatitis, hipertensi, demam,
kurap, sakit gigi, sakit kepala, sakit perut, tumor dan lain - lain.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu :
a. Apa saja jenis habitus dan jumlah tanaman yang berkhasiat obat di Desa
Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara?
4b. Bagian - bagian mana sajakah dari tanaman yang digunakan sebagai obat
oleh masyarakat di Desa Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu
Kabupaten Timor Tengah Utara?
c. Bagaimana cara pengolahan dan aturan pakai tanaman yang digunakan
sebagai obat oleh masyarakat di Desa Birunatun Kecamatan Biboki
Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara?
d. Komposisi tanaman apa saja yang digunakan sebagai ramuan obat
hepatitis oleh masyarakat di Desa Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu
Kabupaten Timor Tengah Utara?
5C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis - jenis tanaman yang
digunakan sebagai obat dan ramuan obat tradisional di masyarakat
Desa Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah
Utara (TTU).
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu :
a. Untuk mengetahui jenis - jenis habitus dan jumlah tanaman obat di
Desa Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor
Tengah Utara.
b. Untuk mengetahui bagian - bagian dari tanaman yang digunakan
sebagai obat oleh masyarakat di Desa Birunatun Kecamatan Biboki
Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara.
c. Untuk mengetahui cara pengolahan dan aturan pakai tanaman yang
digunakan sebagai obat oleh masyarakat di Desa Birunatun
Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara.
d. Untuk mengetahui komposisi atau campuran tanaman yang
digunakan sebagai ramuan obat hepatitis oleh masyarakat di Desa
Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah
Utara.
6D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang berbagai jenis
habitus dan jumlah tanaman obat, bagian - bagian yang digunakan
sebagai obat, cara meracik atau mengolah ramuan obat serta komposisi
tanaman yang digunakan sebagai ramuan untuk pengobatan hepatitis.
2. Bagi Institusi
Sebagai referensi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi Masyarakat
Menambah pengetahuan bagi masyarakat terutama dalam penggunaan




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) ada dua pengertian
inventarisasi, inventarisasi adalah pencatatan atau pendaftaran barang -
barang milik kantor (sekolah, rumah tangga dan sebagainya) yang dipakai
dalam melaksanakan tugas dan inventarisasi dapat juga diartikan pencatatan
atau pengumpulan data (tentang kegiatan, hasil yang dicapai, pendapat
umum, persurat kabaran, kebudayaan dan sebagainya).
Inventarisasi adalah serangkaian kegiatan untuk melakukan
pendataan, pencatatan, pelaporan hasil pendataan dan
mendokumentasikannya pada suatu waktu tertentu (Sugiama, 2013).
Berdasarkan kedua pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa inventarisasi adalah serangkaian kegiatan mulai dari pengumpulan,
mencatat, mendokumentasikan sampai menganalisis suatu data atau barang.
Inventarisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pengumpulan
sampai analisis jenis tanaman obat yang ada di Desa Birunatun Kecamatan
Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU).
B. Tumbuhan Obat
Menurut Nursiyah (2013) tumbuhan obat adalah bahan atau ramuan
bahan alam yang berasal dari tumbuhan, mineral, hewan atau campuran
bahan tersebut yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan
8berdasarkan pengalaman. Sedangkan menurut Pranata (2014), tumbuhan obat
adalah tumbuhan yang memiliki khasiat bagi kesehatan manusia dan
digunakan sebagai bahan membuat obat alami yang relatif lebih aman.
Wardiah dkk (2015), mengatakan bahwa tumbuhan obat adalah
tumbuhan yang mengandung komponen senyawa kimia. Umumnya tumbuhan
yang memiliki khasiat obat yang bisa menyembuhkan penyakit fisik maupun
penyakit dalam mudah ditemukan, karena tumbuh di pekarangan  rumah,
kebun dan  hutan selain itu juga dapat dikonsumsi sebagai pelengkap nutrisi
yaitu sayuran dan buah maupun pelengkap masakan (Yuniati dkk, 2013).
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tumbuhan obat adalah tumbuhan yang berkhasiat obat berasal dari bahan alam
digunakan sebagai pengobatan berdasarkan pengalaman dan diwariskan
secara turun - temurun dari generasi ke generasi.
1. Ciri - Ciri Tumbuhan Obat
Menurut Katno (2008) tumbuhan obat memiliki beberapa ciri khas
diantaranya sebagai berikut :
a. Memiliki zat aktif penyembuh suatu penyakit
Tumbuhan yang dapat dijadikan  obat  biasanya memiliki  salah satu
zat aktif hasil seperti, flavanoid, tannin, fenol, saponin, alkaloid dan
minyak atsiri atau zat lain.
b. Bersifat turun - temurun
Tumbuhan yang sering digunakan sebagai tumbuhan obat biasanya
diwariskan secara turun - temurun dari generasi ke generasi.
9c. Efek samping lebih kecil dari pada obat - obatan kimia
Menurut Nursiyah (2013), efek samping tumbuhan obat relatif kecil
jika digunakan secara tepat yaitu tepat waktu penggunaan, tepat
takaran dan tepat bahan obat.
2. Bagian - Bagian Tumbuhan Yang Sering Digunakan
Menurut Kurdi (2010), bagian - bagian tumbuhan yang sering
digunakan sebagai bahan baku yang memiliki khasiat obat terdiri dari :
a. Kulit (cortex)
Kulit adalah bagian terluar dari tumbuhan tingkat tinggi yang berkayu.
Dibatasi di bagian luar oleh epidermis dan di bagian dalam oleh
endodermis. Korteks tersusun dari jaringan penyokong yang tidak
terdiferensiasi dan menyusun jaringan dasar.
b. Daun (folium)
Daun merupakan salah satu organ tumbuhan yang tumbuh dari
ranting, biasanya berwarna hijau (mengandung klorofil) dan terutama
berfungsi sebagai penangkap energi dari cahaya matahari untuk
fotosintesis. Daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak
digunakan sebagai bahan baku ramuan obat tradisional maupun
minyak atsiri.
c. Bunga (flos)
Bunga merupakan modifikasi suatu tunas (batang dan daun) yang
bentuk, warna dan susunannya disesuaikan dengan kepentingan
tumbuhan. Bunga adalah alat perkembangbiakkan secara generatif
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pada tumbuhan. Bunga yang dimanfaatkan sebagai obat dapat berupa
bunga tunggal atau majemuk, bagian bunga majemuk serta komponen
penyusun bunga.
d. Akar (radix)
Akar adalah bagian pangkal tumbuhan pada batang yang berada dalam
tanah dan tumbuh menuju pusat bumi. Akar yang dimanfaatkan
sebagai obat dapat berupa akar yang berasal dari jenis tumbuhan yang
umumnya berbatang lunak dan memiliki kandungan air yang tinggi.
e. Umbi (bulbus)
Umbi adalah akar yang membesar dan memiliki fungsi untuk
menyimpan suatu zat tertentu dari tanaman. Bentuk ukuran umbi
bermacam - macam tergantung dari jenis tumbuhannya.  Umbi yang
dimanfaatkan sebagai obat dapat berupa potongan atau rajangan umbi
lapis, umbi akar, atau umbi batang.
f. Rimpang (rhizome)
Rhizome adalah batang yang tumbuh di dalam tanah yang kemudian
menumbuhkan tunas - tunas yang menjadi anakan dan kemudian
tumbuh bersama - sama dalam rumpun yang besar untuk
menumbuhkan umbi. Rhizome yang dimanfaatkan  sebagai obat dapat
berupa potongan - potongan atau irisan rhizome.
g. Buah (fructus)
Buah adalah organ pada tumbuhan berbunga yang merupakan
perkembangan lanjutan dari bakal buah (ovarium). Buah  biasanya
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membungkus dan melindungi biji. Buah yang dimanfaatkan sebagai
obat dapat berupa buah lunak dan adapula buah yang keras. Buah yang
lunak akan menghasilkan simplisia dengan bentuk dan warna yang
sangat berbeda,  khususnya bila buah masih dalam keadaan segar.
h. Kulit buah (perikarpium)
Kulit buah merupakan lapisan terluar dari buah yang dapat dikupas,
sama halnya dengan simplisia buah, simplisia kulit buah pun ada yang
lunak, keras bahkan adapula yang ulet dengan bentuk bervariasi.
i. Biji (semen)
Bakal biji (ovulum) dihasilkan dari tumbuhan berbunga yang telah
masak. Biji dapat terlindung oleh organ lain (buah pada Angiospermae
atau Magnoliophyta) atau tidak terlindungi (pada Gymnospermae).
Biji yang dimanfaatkan sebagai obat dapat berupa biji yang telah
masak sehingga umumnya sangat keras. Bentuk dan ukuran simplisia
biji pun bermacam - macam tergantung dari jenis tumbuhan.
C. Cara Pengolahan Tumbuhan Obat
Menurut Bonay (2013), masyarakat mengolah tumbuhan sebagai
obat dengan beberapa cara diantaranya direbus, diasap / dipanaskan,
dikeruk, diperas, dikeruk dan diperas, ditumbuk, dipotong dan direbus,
dijemur dan direbus, direndam atau diseduh dan tanpa diramu. Adapun cara
- cara pengolahan tumbuhan obat adalah sebagai berikut :
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1. Direbus
Proses perebusan biasanya dilakukan pada bagian daun, akar, batang dan
kulit tumbuhan.
2. Diasap / dipanaskan
Diasap atau dipanaskan adalah salah satu cara meramu bagian tumbuhan
seperti, daun, bunga dan pucuk muda yaitu bagian tersebut terlebih dahulu
dibersihkan dan dipanaskan dengan asap atau api.
3. Dikeruk
Bagian tumbuhan yang digunakan dengan cara dikeruk adalah kulit
bagian dalam. Kulit dikupas dan dikeruk bagian dalamnya untuk
mengobati luka bakar dan keseleo.
4. Diperas
Proses dengan cara diperas digunakan pada bagian berupa buah dan
daun. Bagian tumbuhan yang akan digunakan terlebih dahulu dibersihkan
kemudian diperas untuk menghasilkan cairan yang terkandung di
dalamnya.
5. Dikeruk dan diperas
Bagian yang digunakan dengan cara ini adalah kulit batang dan buah.
Bagian yang diambil yaitu bagian dalam dari kulit tersebut. Setelah




Pada proses ini biasanya berupa daun. Daun ditumbuk hingga halus
kemudian dibalurkan pada bagian yang terkena luka, bisul, borok dan
sakit.
7. Dipotong dan direbus
Bagian yang digunakan berupa buah, daun dan batang. Proses ini
bertujuan untuk mengeluarkan zat - zat dari tumbuhan.
8. Dipasakan dan ditumbuk
Bagian yang akan diolah biasanya pangkal daun yang masih muda dan
memiliki tekstur berair. Bagian pangkal daun dipanaskan terlebih dahulu
agar pangkal daun menjadi lembut dan mengeluarkan cairan kemudian
ditumbuk untuk mengobati keseleo, memar, bengkak dan luka.
9. Dijemur dan direbus
Bagian tumbuhan yang digunakan antara lain, akar, batang dan daun.
Bagian tumbuhan tersebut dijemur hingga kering kemudian direbus.
10. Direndam / diseduh
Bagian tumbuhan yang digunakan berupa kulit atau daun. Kulit yang akan
digunakan dikupas dari pohon dan diseduh dengan air panas. Selanjutnya,
ditambahkan gula untuk dapat mengkonsumsi tumbuhan tersebut.
11. Tanpa diramu
Bagian tumbuhan yang dapat dikonsumsi atau dimanfaatkan langsung
antara lain buah, daun, getah dan batang. Bagian ini secara langsung dapat
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Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan survei
eksploratif yaitu penelitian berupa pengumpulan data atau informasi yang
diperoleh dari hasil wawancara dan didokumentasikan tanaman dan ramuan
yang berkhasiat obat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Birunatun Kecamatan
Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara.
2. Waktu Penelitian dilaksanakan pada tanggal, 01- 30 Juni 2018.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi dalam penelitian ini adalah jenis tanaman yang digunakan
sebagai obat di Desa Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten
Timor Tengah Utara.
2. Sampel dalam penelitian ini adalah jenis tanaman obat dan ramuan
tradisional untuk pengobatan penyakit hepatitis di Desa Birunatun





Teknik wawancara yaitu suatu pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara bertatap muka dan berbicara langsung dengan responden
atau dukun untuk memperolah informasi mengenai jenis - jenis tanaman
dan ramuan obat tradisional serta cara penggunaan untuk pengobatan
hepatitis.
2. Teknik Observasi
Teknik observasi yaitu penelitian yang dilakukan pada lokasi penelitian
untuk mengamati secara langsung obyek yang diteliti untuk
membandingkan data yang diperoleh dari responden dengan
menggunakan pedoman wawancara untuk didokumentasikan.
E. Defenisi Operasional
Defenisi operasional terdiri dari :




data tentang tanaman meliputi
jenis dan jumlah tanaman
berkhasiat obat, bagian tanaman
yang digunakan sebagai obat,
cara pengolahan dan aturan
pakai tanaman yang digunakan
sebagai obat serta komposisi
atau campuran tanaman yang
digunakan sebagai ramuan obat






2 Tanaman obat Bagian tanaman berupa akar,
batang, daun, bunga, buah, biji,
kulit kayu, umbi, buah, rimpang
dan getah yang digunakan
sebagai obat dan ramuan obat
tradisional di Desa Birunatun
Kecamatan Biboki Feotleu
Kabupaten Timor Tengah Utara.
Nominal
3 Penyehat Tradisional orang yang mempunyai
kemampuan mengobati dan
melakukan pengobatan
tradisional terhadap diri sendiri






Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Peralatan tulis untuk mencatat data, kamera digital untuk
mendokumentasikan kegiatan penelitian dan alat perekam untuk merekan
pembicaraan saat wawancara.
2. Pedoman wawancara yang memuat daftar pertanyaan sebagai acuan
dalam pengambilan data penelitian, masyarakat yang ada di Desa
Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten TTU dan jenis - jenis
tanaman obat yang diinventarisasi.
G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian terhadap tanaman obat di Desa Birunatun Kecamatan
Biboki Feotleu Kabupaten TTU melalui tahap - tahap sebagai berikut :
18
1. Tahap Observasi
Observasi dilakukan di Desa Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu
Kabupaten TTU. Pada tahap ini dilakukan pengamatan langsung dan
menggali informasi dari masyarakat yang menggunakan tanaman
sebagai obat dan ramuan tradisional dengan menggunakan lembar
observasi.
2. Tahap Wawancara
Cara pengambilan data dilakukan melalui wawancara dengan responden
atau dukun berdasarkan pedoman wawancara yang telah disiapkan
sehingga diperolah informasi data lisan dari responden.
3. Dokumentasi Tanaman
Setelah pengambilan data dan wawancara dilakukan, selanjutnya data
tanaman yang telah terkumpul dibuktikan dengan fakta keberadaannya
di lapangan, yaitu dengan mendokumentasikannya untuk keperluan
inventarisasi jenis - jenis tanaman obat.
H. Pengumpulan Dan Analisis Data
Pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan metode





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Birunatun merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan
Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Kecamatan Biboki
Feotleu merupakan Kecamatan pemekaran dari Biboki Utara yang saat ini
ditempati oleh 5 desa yaitu desa Manumean, Makun, Kuluan, Birunatun dan
desa Naku. Penduduk Kecamatan Biboki Feotleu berjumlah 4.108 yang
terdiri dari laki - laki berjumlah 2.098 dan perempuan berjumlah 2.010
(Database Numerik Kab. TTU 2014).
Desa Birunatun memiliki 3 RW atau dusun, 9 RT dengan jumlah KK
215, jumlah penduduk desa Birunatun 869 jiwa. Luas wilayah desa Birunatun
24 Km2 dan batas wilayah bagian Selatan berbatasan dengan desa Makun,
bagian Timur berbatasan dengan desa Naku, bagian Barat berbatasan dengan
desa Manumean dan Kuluan.
B. Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah profil terhadap obyek penelitian yang dapat
memberikan informasi mengenai inventarisasi tanaman dan ramuan obat
tradisional. Untuk penentuan sampel, responden dikelompokan menurut
deskripsi berdasarkan jenis kelamin, umur dan pekerjaan yang disajikan
dengan uraian mengenai deskripsi identitas responden sebagai berikut :
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1. Jenis Kelamin
Tabel. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 1 20
2 Perempuan 4 80
Jumlah 5 100
(Sumber Data Primer, 2018)
Hasil wawancara terhadap 5 orang penyehat tradisional di Desa
Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara
menunjukan bahwa penyehat tradisional dengan jenis kelamin
perempuan lebih banyak dibandingkan laki - laki. Di Desa Birunatun
jumlah penyehat tradisional perempuan lebih dominan, pembagian tugas
dan kewajiban pada dasarnya tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin.
2. Umur





1. Masa Usia Pertengahan (45 - 47) 2 40
2. Masa Lansia (60 - 65) 3 60
Jumlah 5 100
(Sumber Data Primer, 2018)
Umur juga dapat menentukkan pengetahuan dan sikap dari responden dalam
pemanfaatan tanaman untuk pengobatan tradisonal. Berikut klasifikasi umur
menurut World Health Organitation (WHO, 2009) lansia yaitu :
a. Usia pertengahan (Middle Age) : antara 45 - 59 tahun.
b. Lanjut usia (Elderly) : antara 60 - 70 tahun.
c. Lanjut usia tua (Old) : antara 75 - 90 tahun.
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d. Usia sangat tua (Very Old) : di atas 90 tahun.
Di Desa Birunatun pemanfaatan tanaman untuk pengobatan sudah
menjadi tradisi dan diwariskan dari nenek moyang atau orang tua
mereka. Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang menunjukan umur
responden mulai dari 45 tahun - 65 tahun (Tabel. 2). Responden dengan
kelompok Umur 60 - 65 tahun lebih dominan dibandingkan kelompok
umur 45 - 47 tahun menunjukan bahwa responden yang berumur 60 - 65
tahun sudah lama menjadi penyehat tradisional dan memiliki
pengetahuan tentang penggunaan obat tradisional serta sudah menjadi
tradisi dalam pengobatan tradisional yang diturunkan dari leluhur.
3. Pekerjaan
Tabel. 3  Karakteristik Pekerjaan Responden
No Kriteria pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Petani 1 20
2. Ibu Rumah Tangga 4 80
Jumlah 5 100
(Sumber Data Primer, 2018)
Mata pencaharian masyarakat khususnya laki - laki di Desa Birunatun
adalah bertani dan beternak sebagai pekerjaan utama untuk dapat
memenuhi kebutuhan keluarga dan khususnya yang perempuan menjadi
ibu rumah tangga dalam mengatur kebutuhan keluarga sehari - hari.
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Birunatun penyehat tradisional lebih
banyak ibu rumah tangga (IRT) yang mengetahui cara pengolahan
tanaman yang digunakan sebagai pengobatan secara tradisional pada orang
yang membutuhkan pertolongan sebagai pekerjaan sampingan selain
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mengurus rumah tangga, sehingga terlihat jelas pada (Tabel. 3) yaitu IRT
lebih dominan mengetahui cara pengobatan tradisional di Desa Birunatun.
C. Karakteristik Tanaman Berkhasiat Obat
Di Desa Birunatun terdapat 31 jumlah tanaman yang dimanfaatkan
masyarakat sebagai pengobatan tradisional. Dari jumlah tersebut terdapat 11
tanaman yang digunakan sebagai ramuan untuk pengobatan hepatitis dan 20
tanaman obat digunakan untuk pengobatan tradisional lainnya. Berikut
pengelompokkan tanaman obat berdasarkan keanekaragaman habitus, bagian
tanaman yang digunakan, cara pengolahan dan aturan pakai.
1. Keanekaragaman Habitus
Tabel. 4 Karakteristik Jumlah Jenis Habitus Tanaman
No Jenis  Habitus Tanaman Jumlah (spesies) Persentase (%)
1. Pohon 14 52
2. Perdu 3 11
3. Herba 8 29
4. Terna 1 4
5. Menjalar 1 4
Jumlah 27 100
(Sumber Data Primer, 2018)
Sesuai dengan pengamatan langsung di lapangan menunjukkan habitus
tanaman obat yang digunakan masyarakat Desa Birunatun sebagai
pengobatan digolongkan dalam 5 habitus yaitu pohon, perdu, herba, terna
dan menjalar. Habitus yang paling banyak digunakan sebagai pengobatan
adalah pohon sebab Desa Birunatun masih dekat dengan hutan dan
tumbuhan pepohonan yang lebih dominan dimana masyarakat masih
menggunakan tanaman obat yang berasal dari habitus pohon di hutan,
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sedangkan habitus tanaman obat yang paling sedikit digunakan yaitu
terna dan menjalar, sebab jumlah tanaman jenis terna dan menjalar sangat
sedikit ditemukan di Desa Birunatun. Hal ini menunjukkan masyarakat
lebih banyak menggunakan tanaman yang berkhasiat obat dari jenis
habitus pohon dibandingkan jenis habitus terna dan menjalar.
2. Bagian tanaman obat yang digunakan
Tabel. 5 Jumlah Spesies Bagian Tanaman Yang Digunakan




1. Kulit batang 13 34
2. Daun 11 29
3. Pucuk daun 4 11
4. Umbi / rimpang 3 8
5. Batang 3 8
6. Biji 2 5
7. Akar 2 5
Jumlah 38 100
(Sumber Data Primer, 2018)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Birunatun,
diketahui hampir sebagian dari tanaman dimanfaatkan dalam pengobatan
mulai dari akar, biji, daun, umbi, rimpang dan kulit batang. Pada tabel di
atas menunjukkan bagian tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat
Desa Birunatun terbagi dalam 7 bagian yaitu kulit batang, daun, pucuk
daun, umbi / rimpang, batang, biji dan akar. Pada umumnya bagian
tanaman obat yang paling banyak digunakan adalah kulit batang,
disebabkan keadaan lingkungan di Desa Birunatun yang masih dikelilingi
tanaman pepohonan sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan
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kulit pohon sebagai pengobatan sedangkan bagian tanaman yang paling
sedikit digunakan sebagai pengobatan yaitu akar dan biji.
3. Cara pengolahan tanaman obat
Tabel. 6 Karakteristik Cara Pengolahan Tanaman Obat
No Cara Pengolahan Jumlah Spesies Tanaman
Tunggal Ramuan
1 Direbus dan minum 4 3
2 Direndam dan minum 1 -
3 Direbus dan kumur 1 -
4 Direbus dan mandi 1 2
5 Dikunyah dan sembur 1 3
6 Dikunyah dan tempel - 1
7 Ditumbuk dan tempel 2 -
8 Dibakar dan ditumbuk lalu
ditempel
1 -
9 Dibakar dan dikunyah lalu
digosok
- 1
10 Diparut dan digosok 1 -
Jumlah 12 10
(Sumber Data Primer, 2018)
Berdasarkan cara pengolahan tanaman obat baik pada penggunaan bentuk
ramuan maupun bentuk tunggal masyarakat Desa Birunatun memiliki 10
cara dalam pengolahan obat tradisional yang digunakan untuk pengobatan.
Pada tabel 6 menunjukkan bahwa teknik pengolahan ramuan obat
tradisional dengan cara merebus paling banyak dilakukan oleh masyarakat
di Desa Birunatun karena proses perebusan adalah cara yang paling mudah
dan bagian tanaman yang lebih banyak digunakan berasal dari kulit pohon
yang keras sehingga perlu dilakukan dengan teknik perebusan, agar
kandungan obat yang terdapat pada kulit pohon mengalami perpindahan
zat - zat atau senyawa aktif yang berkhasiat obat dapat larut dalam air.
25
4. Aturan pakai tanaman obat
Tabel. 7 Karakteristik Aturan Pakai Tanaman Obat Tradisional










(Sumber Data Primer, 2018)
Penyehat tradisional di Desa Birunatun lebih banyak menggunakan aturan
pemakaian obat tradisional 2 kali sehari penggunaan dan tergantung dari
lama penyembuhan penyakit. Hal ini menunjukkan bahwa sudah menjadi
tradisi secara turun - temurun bagi penyehat tradisional di Desa Birunatun
dalam melakukan pengobatan tradisional.
5. Komposisi ramuan obat hepatitis






1. Daun putri malu (ai
bakuro) + kulit pohon
lalima + kulit pohon
feu
Direbus Diminum 2 × sehari
(pagi dan sore)
diminum
2. Daun nangka (naka)
yang sudah kuning +
kulit pohon putih +
daun Pisang Hutan
Direbus Diminum 2 × sehari
(pagi dan sore)
diminum
3. Akar kuning (ai
lorowen)
Direbus Mandi 2 × sehari
mandi
4. Daun sukun yang
sudah kuning + daun
bambu hias yang
sudah kuning + daun
pare hutan
Direbus Mandi 2 × sehari
(pagi dan sore)
mandi
5. Biji jagung kuning +
kulit pohon lalima
Direbus Mandi 2 × sehari
(pagi dan sore)
mandi
(Sumber Data Primer, 2018)
Berdasarkan bentuk komposisi ramuannya terdapat 5 jenis ramuan obat
yang digunakan masyarakat Desa Birunatun dalam pengobatan hepatitis,
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ramuan tersebut berasal dari 11 jenis tanaman obat. Berikut kandungan
dari tanaman obat yang digunakan masyarakat Desa Birunatun sebagai
ramuan untuk mengobati penyakit hepatitis, yaitu :
a. Daun putri malu mengandung beberapa zat berkhasiat seperti
flavonoid, tanin, alkaloid dan glikosida, antioksidan yang berasal dari
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid. Antioksidan merupakan
salah satu target dari mekanisme hepatoprotektif yang dapat
mengubah radikal bebas menjadi senyawa yang tidak reaktif.
b. Daun sukun mengandung beberapa zat berkhasiat seperti saponin,
polifenol, asetilcolin, asam hidrosianat, tanin, riboflavin dan phenol.
Daun tanaman ini juga mengandung quercetin dan artoindonesianin
dimana kedua senyawa tersebut adalah kelompok senyawa dari
flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Zat - zat yang
terkandung di daunnya juga mampu mengatasi peradangan salah
satunya peradangan pada hati (hepatitis).
c. Daun nangka mengandung senyawa kimia yang berkhasiat yaitu
artokarpin, artonin E, saponin, steroid, flavonoid yang bersifat
antioksidan dan berfungsi mengatasi peradangan pada hati (hepatitis).
d. Akar kuning mengandung senyawa kimia yang berkhasiat seperti
alkaloid, tannin, flavonoid, berberin, fibleucin, fibraurin yang





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan :
1. Tanaman obat tradisional yang dapat ditemukan di Desa Birunatun
Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara berjumlah
31 jenis tanaman obat yang digunakan sebagai pengobatan tradisional.
Dari 31 jenis tanaman obat yang digunakan dapat digolongkan dalam 5
jenis habitusnya yaitu pohon, perdu, herba, terna dan menjalar.
2. Bagian tanaman yang digunakan masyarakat di Desa Birunatun untuk
mengobati penyakit yaitu bagian akar, kulit batang, daun, pucuk daun,
umbi atau rimpang dan biji.
3. Cara pengolahan tanaman dan ramuan obat tradisional untuk pengobatan
seperti diminum, digosok / dioleskan, ditempel, disembur, dan mandi
dan aturan pemakaiannya rata - rata 2 kali sehari.
4. Di Desa Birunatun terdapat 5 jenis ramuan obat tradisional yang
digunakan sebagai pengobatan hepatitis yang berasal dari 11 jenis




Adapun saran yang dapat dicantumkan dalam karya ilmiah, sebagai berikut :
1. Perlu upaya untuk melakukan pelestarian dan pengetahuan tentang
tanaman obat sebagai budaya pengobatan leluhur bagi masyarakat dalam
menjaga kesehatan.
2. Perlu meningkatkan upaya budidaya tanaman yang memiliki khasiat
sebagai obat tradisional.
3. Penelitian terdapat 11 jenis tanaman obat yang digunakan sebagai
pengobatan dan ramuan obat hepatitis yang belum teridentifikasi nama
ilmiahnya, karena kekurangan referensi dan tanaman tersebut belum
diketahui suku dan marganya, diharapkan kepada peneliti selanjutnya
agar bisa melengkapi dengan tulisan ilmiahnya.
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Lampiran 1. Skema Kerja
SKEMA KERJA
Survei Pendahuluan
Mengurus Surat Ijin Penelitian
Observasi
Mewawancarai Responden




Lampiran 2. Lembar Permintaan Menjadi Responden





Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Maria Dominggo Fatima Manehat
NIM : PO. 530333214640
Adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang Jurusan
Farmasi akan melakukan penelitian tentang “Inventarisasi Tanaman dan
Ramuan Obat Tradisional Yang Digunakan Untuk Pengobatan
Hepatitis Di Desa Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten
Timor Tengah Utara”. Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih atas
partisipasi dan keikhlasan bapak / ibu dalam meluangkan waktu untuk
menjawab beberapa pertanyaan. Penelitian ini tidak menimbulkan
kerugian bagi bapak / ibu dan segala informasi yang diberikan akan
dijamin kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk penelitian.
Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya ucapkan terima kasih
Kupang, 2018
Peneliti
Maria Dominggo Fatima Manehat
PO. 530333214640
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Menjadi Responden
Lembar Persetujuan Menjadi Responden
Setelah saya membaca penjelasan pada lembar pertama, saya
bersedia dan turut berpartisipasi sebagai responden peneliti yang
dilaksanakan oleh mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang
Jurusan Farmasi atas nama Maria Dominggo Fatima Manehat dengan
judul “ Inventarisasi Tanaman dan Ramuan Obat Yang Digunakan
Untuk Pengobatan Hepatitis Di Desa Birunatun Kecamatan Biboki
Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara”.
Saya mengerti bahwa peneliti ini tidak berakibat negatif pada saya,
sehingga informasi yang saya berikan adalah sebenar - benarnya dan tanpa
paksaan.





Lampiran 4. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara
Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi dari bapak / ibu yang
telah meluangkan waktu untuk menjawab beberapa pertanyaan mengenai
penelitian “Inventarisasi Tanaman dan Ramuan Obat Tradisional Yang
Digunakan Untuk Pengobatan Hepatitis Di Desa Birunatun Kecamatan
Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara”.Besar harapan saya, kiranya
bapak / ibu mejawab sesuai dengan apa yang bapak / ibu ketahui. Atas bantuannya







1. Sudah berapa lama anda menjadi dukun tradisional ?
2. Apa alasan anda menjadi dukun tradisional ?
3. Dari mana anda mengetahui pengobatan tradisional ?
4. Penyakit apa saja yang sering anda obati ?
5. Bagaimana cara anda mengobati penyakit yang dikeluhkan ?
6. Apa nama tanaman yang sering anda gunakan (nama daerah) ?
7. Dari mana sumber tanaman obat itu ( tanaman sendiri atau dari hutan) ?
8. Apa bagian tanaman yang dipakai ?
9. Bagaimana cara menggunakan atau meramu tanaman obat tersebut ?
10. Berapa lama tanaman obat atau ramuan obat tersebut harus dipakai ?
11. Bagaimana aturan pakainya ?
12. Apakah pernah ada keluhan dari orang yang anda obati bahwa ramuan
obat yang dipakai memberikan efek samping ?
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Lampiran. 5 Daftar Nama Penyehat Tradisional Asal Desa Birunatun
Daftar Nama Penyehat Tradisional Asal Desa Birunatun









1. MB 45 √ RT 01 / RW 01,
Desa Birunatun
Petani
2. AR 63 √ RT 09 / RW 03,
Desa Birunatun
IRT
3. KM 65 √ RT 01 / RW 01,
Desa Birunatun
IRT
4. EB 60 √ RT 03 / RW 04,
Desa Birunatun
IRT




Lampiran. 6 Tanaman Obat Yang Ditemukan Di Desa Birunatun  Berdasarakan Informasi Responden 1 - 5
Jenis - Jenis Tanaman Obat Yang Ditemukan Di Desa Birunatun Berdasarakan Informasi Responden 1









Cara Pengolahan Dan Penggunaan Aturan Pakai
1. A’na (Kayu Merah) - Kulit Pohon
Tumor
Ambil Kulit Pohon, dicuci bersih
kemudian direbus dengan air sampai
mendidih dan didinginkan sampai hangat
kemudian disaring lalu diminum
2 kali sehari (pagi
dan sore)
diminum






2. Karau Nosen - Daun Sakit
Pinggang
Ambil daun, dicuci bersih kemudian
direbus dengan air sampai mendidih dan
didinginkan sampai hangat lalu diminum
2 kali sehari (pagi
dan sore)
diminum
3. Kidalu - Daun Demam Ambil daun, dicuci bersih kemudian
dikunyah dengan kulit batang jarak putih















Ambil daun putri malu (ai bakuro)
ditambah dengan kulit pohon lalima dan
kulit phon feu, dibersihkan lalu direbus
dengan sampai mendidih kemudian
didinginkan sampai hangat selanjutnya
disaring dan minum
2 kali sehari (pagi
dan sore)
diminum
Lalima - Kulit Batang
Feu - Kulit Batang
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Jenis - Jenis Tanaman Obat Yang Ditemukan Di Desa Birunatun Berdasarakan Informasi Responden 2


















Kulit Batang Sakit Perut Ambil Kulit batang, dicuci bersih
kemudian dikunyah dengan sirih
pinang dan disembur pada perut.






Kulit Pohon Sakit Kepala
Ambil Kulit pohon dan umbi,
dicuci bersih kemudian dikunyah
dengan sirih pinang dan disembur
pada kepala





Acorus calamus L Umbi





Ambil daun dan batang hiit rai,
dicuci bersih kemudian direbus
dengan air hingga mendidih dan
didinginkan sampai hangat lalu
diminum









Ambil daun nangka (naka) yang
sudah kuning ditambah dengan
kulit pohon putih (bubur kulit) dan
daun pisang hutan (hudi fuik)
dibersihkan lalu direbus dengan air
sampai mendidih kemudian
didinginkan hingga hangat dan
diminum.








Musa balbisiana Kulit Batang
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Jenis - Jenis Tanaman Obat Yang Ditemukan Di Desa Birunatun Berdasarakan Informasi Responden 3









Cara Pengolahan Dan Penggunaan Aturan Pakai
1. Ai Aklata - Kulit Batang Sakit Gigi Ambil Kulit pohon, dicuci bersih
kemudian direbus sampai mendidih
dan didinginkan sampai hangat lalu
dikumur pada gigi yang sakit





Ceiba petandra L Pucuk Daun Bisul Ambil pucuk daun, dicuci bersih
kemudian ditumbuk sampai halus dan
dicampur dengan sedikit kapur sirih
lalu ditempel pada bagian yang sakit







Biji Bisul Ambil biji kemiri, dibakar sampai
setengah gosong / hangus kemudian
ditumbuk sampai halus dan ditempel
pada bagian yang sakit.





Tamarindus indica L Pucuk Daun Sakit
Kepala
Ambil pucuk daun asam dan kulit
batang damar, dibersihkan kemudian
dikunyah lalu disembur pada kepala













Ambil akar kuning (ai lorowen),
dicuci bersih kemudian direbus sampai
mendidih dan didinginkan sampai
hangat lalu digunakan untuk mandi
2 kali sehari (pagi
dan sore) mandi.
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Jenis - Jenis Tanaman Obat Yang Ditemukan Di Desa Birunatun Berdasarakan Informasi Responden 4



















Ambil akar alang - alang ditambah
dengan batang Hiit Rai, dicuci
bersih kemudian dibakar hingga
hangus, ambil arangnya dan
digosok pada perut









Ambil daun dan batang Birus Nean
ditambah dengan pucuk daun Klaan
Dikin, dicuci bersih kemudian
dikunyah sampai halus dan
ditempel pada kepala
3 kali sehari (pagi,
siang dan sore)
ditempelKlaan Dikin - Pucuk Daun
3








Ambil kulit batang pohon gala -
gala merah, dibersihkan kemudian
direbus dengan air sampai
mendidih dan didinginkan sampai
hangat lalu diminum










Ambil daun sukun yang sudah
kuning ditambah daun bambu hias
yang kuning dan daun pare hutan ,
dicuci bersih kemudian direbus
sampai mendidih dan didinginkan
sampai hangat lalu digunakan untuk
mandi













Jenis - Jenis Tanaman Obat Yang Ditemukan Di Desa Birunatun Berdasarakan Informasi Responden 5

















Ambil daun advokat, dicuci bersih dan
direbus dengan air sampai mendidih
kemudian didinginkan dan minum.









Ambil umbi lengkuas, dicuci bersih
kemudian diparut dan dicampur dengan










Daun Luka Baru /
Luka basah
Ambil daun bandotan dibersihkan ditambah
dengan sedikit kapur sirih dan ditumbuk










Ambil umbi genuak, dicuci bersih kemudian
dirajang dan direndam dengan ¼ gelas air
matang hangat lalu didiamkan sebentar dan
diminum
2 kali sehari (pagi
dan sore)
diminum





Ambil biji jagung kuning ditambah kulit
pohom lalima, dicuci bersih kemudian
direbus sampai mendidih dan didinginkan
sampai hangat lalu digunakan untuk mandi







Lampiran 7. Foto Hasil Inventarisasi Tanaman Obat Di Desa Birunatun
Kecamatan Biboki Feotleu Kabupaten Timor Tengah Utara
No Foto Tanaman Obat Keterangan
1. Nama Daerah    : Badut Malakan Mutin
Nama Indonesia : Jarak Putih
Nama Latin        : Jatropha curcas L
Famili                 : Euphorbiaceae
Khasiat               : Demam, sakit perut
2. Nama Daerah     : Karau Nosen
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
Khasiat               : Sakit Pinggang
3. Nama Daerah     : Kidalu
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
Khasiat               : Demam, Sakit Kepala
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4.
Nama Daerah     : Sukabi (Kusambi)
Nama Indonesia : Kesambi
Nama Latin        : Schleichera oleosa
(Lour)
Famili                 : Sapindaceae
Khasiat               : Sakit Kepala
5. Nama Daerah     : Kanuan (Ganuak)
Nama Indonesia : Dringo
Nama Latin        : Acorus calamus L
Famili                : Arecaceae
Khasiat             : Perut Kembung, Sakit
Kepala, Bersihkan Bola
Mata.
6. Nama Daerah    : Badut Malakan Mean
Nama Indonesia: Jarak Merah
Nama Latin       : Jatropha gossypifolia L
Famili                : Euphorbiaceae
Khasiat               : Sakit Perut
7. Nama Daerah     : Hiit Rai (Tali Hutan)
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
Khasiat               : Keputihan
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8. Nama Daerah     : Ai Aklata
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
Khasiat               : Sakit Gigi
9. Nama Daerah     : Sukaer
Nama Indonesia : Asam
Nama Latin        : Tamarindus indica L
Famili                 : Fabaceae
Khasiat : Sakit kepala, cacar air
10. Nama Daerah     : Kapok
Nama Indonesia : Randu
Nama Latin        : Ceiba petandra L
Famili                 : Malvaceae
(Bombacaceae)
Khasiat               : Bisul
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11. Nama Daerah     : Badut
Nama Indonesia : Kemiri
Nama Latin        : Aleurites moluccana L
Famili                : Euphorbiaceae
Khasiat            : Bisul dan  Menyuburkan
Rambut
12. Nama Daerah     : Birus Nean
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
Khasiat               : Sakit Kepala
13. Nama Daerah     : Klaan Dikin
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                : -
Khasiat              : Demam, Sakit Kepala
14. Nama Daerah     : Hae Manlain
Nama Indonesia : Alang - Alang
Nama Latin       : Imperata cylindrica L
Famili                : Poaceae
Khasiat            : Perut Melilit, Sariawan
(Panas Dalam)
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15. Nama Daerah     : Mat Manas Bot
Nama Indonesia : Lengkuas
Nama Latin        : Alpinia galanga L
Famili                 : Zingiberaceae
Khasiat               : Panu (Kurap)
16. Nama Daerah     : Ai Funan Mutin
Nama Indonesia : Bandotan
Nama Latin       : Ageratum Conyzoides
L
Famili                 : Asterales
Khasiat               : Luka Basah
17. Nama Daerah     : A’na (Kayu Merah)
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
Khasiat               : Tumor
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18. Nama Daerah  : Roti Metan (Ai Baku
Moruk)
Nama Indonesia : Kayu Ular
Nama Latin        : Strychnos lucida
(R.Br)
Famili                 : Loganiaceae
Khasiat               : Tumor
19. Nama Daerah        : Kala - Kala Mean
Nama Indonesia : Turi merah (Gala -
Gala)
Nama Latin        : Sesbania grandiflora L
Famili                 : Fabaceae
Khasiat               : Disentri, Mencegah
Darah Putih Untuk Ibu
Melahirkan.
20. Nama Daerah     : Advokat
Nama Indonesia : Alpukat
Nama Latin        : Persea americana Mill
Famili                 : Lauraceae
Khasiat               : Darah Tinggi
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Lampiran 8. Foto Tanaman Yang Digunakan Sebagai Ramuan Obat Hepatitis
Di Desa Birunatun Kecamatan Biboki Feotleu




1. Nama Lokal       : Ai Bakuro
Nama Indonesia : Putri Malu
Nama Latin      : Mimosa pudica L
















2. Nama Lokal : Lalima
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
3. Nama Lokal       : Feu
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
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4. Nama Lokal       : Naka
Nama Indonesia : Nangka
Nama Latin        : Artocarpus
heterophyllus L















5. Nama Lokal       :  Bubur Kulit
(Pohon Putih)
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -
Famili                 : -
6. Nama Lokal       : Hudi Fuik
Nama Indonesia : Pisang Hutan
Nama Latin       : Musa balbisiana
L
Famili                : Musaceae
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7. Nama Lokal       : Ai Lorowen
(Akar Kuning)
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -










8. Nama Lokal       : Kulu Tahan
Nama Indonesia : Sukun
Nama Latin        : Artocarpus
communis














9. Nama Lokal       : Audiak
Nama Indonesia : Bambu Hias
(Bambu
Kuning)
Nama Latin        : Bambusa
vulgaris
Famili                 : Poaceae
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10. Nama Lokal       : Baria Fuik
Nama Indonesia : Pare Hutan
Nama Latin        : Momordica
balbisiana L
Famili                 : Cucurbitaceae
11. Nama Lokal       : Lalima
Nama Indonesia : -
Nama Latin        : -












mandi.12. Nama Lokal       : Batar modok
Nama Indonesia : Jagung kuning
Nama Latin        : Zea mays L
Famili                 : Poaceae
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Lampiran 9. Foto Responden
Foto Pengenalan Responden Foto Wawancara dengan Responden
Foto Pengenalan Responden
52
Lampiran 10. Data Hasil Wawancara
53
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Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian
1. Surat Ijin Penelitian Dari Poltekkes Kemenkes Kupang
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2. Surat Ijin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal Provinsi
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3. Surat Ijin Pemberitahuan Penelitian Dari Kesbangpol Kefamenanu
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Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Penelitian
1. Surat Keterangan Selesai Penelitian Dari Desa Birunatun
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2. Surat Keterangan Selesai Penelitian Dari Kesbangpol Kefamenanu
